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Dewasa ini kesenian tayub di Blora banyak mengalami perubahan pada aspek tari, karawitan untuk mendukung pertunjukan tayub, rias dan busana tari. Pada aspek karawitan terjadi banyak perubahan di tengah munculnya musik populer seperti musik populer seperti dangdut, jaipongan, campursari, dan lain-lain. Hal ini menjadi kekhawatiran oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Blora sehingga melakukan upaya pembinaan. Salah satunya upaya pelatihan pada kelompok Among raos Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Blora yang masih mempertahankan dan melestarikan Karawitan ini. Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah (1) bagaimanakah proses pelatihan karawitan tayub di kelompok Among raos?, (2) faktor-faktor apa sajakah yang menghambat dan mendukung proses pelatihan karawitan tayub di kelompok Among raos?

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan (1) teknik observasi, (2) teknik wawancara, (3) teknik dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan (1) pengumpulan data, (2) Reduksi data, (3) sajian data, (4) verifikasi. Sedangkan untuk mengecek keabsahan data peneliti mengecek kembali dari sumber dan metode untuk mendapatkan keabsahan dalam penulisan hasil penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan pelatihan karawitan di kelompok Among raos  diikuti oleh anggota aktif kelompok Among raos, dilatih oleh dua pelatih yaitu soentoyo dan soejiarto. Pelatih menggunakan metode ceramah, demonstrasi dan tanya jawab. Evaluasi pelatihan adalah evaluasi pre-test dan post test. Hasil pelatihan adalah dapat menguasai gendhing tayub tradisional, gendhing bawa dan langgam serta dapat melahirkan karya cipta gendhing tayub baru. Faktor yang mendukung pelatihan ini adalah adanya pelatih yang professional dan adanya dua pelatih, adanya fasilitas seperangkat gamelan dan kelengkapan pendukung lain dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, adanya bantuan dana dari Dinas Kerbudayaan dan Pariwisata. Faktor yang menghambat pelatihan ini adalah siswa terlambat pada saat latihan, kesehatan peserta sering terganggu, transportasi sulit karena jadwal pelatihan pada malam hari.  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pelatihan karawitan tayub pada kelompok Among raos Dinas Kebudayaan dan Pariwisata berlangsung dengan baik. Faktor yang  mendukung pelatihan adalah Guru, sarana dan prasarana, dana atau pembiayaan dan siswa. Faktor penghambat pelatihan adalah siswa yaitu karena jadwal latihan pada malam hari sehinggga mengakibatkan sulitnya transportasi, kondisi fisik peserta latihan yang rapuh dan mudah sakit. Saran dari penelitian ini nadalah agar merundingkan kembali tentang adanya perubahan jadwal pelatihan agar efektif.














































